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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh disiplin belajar terhadap 
prestasi belajar siswa kelas atas SD Muhammadiyah 6 Kampungsewu, (2) pengaruh 
lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar siswa kelas atas SD Muhammadiyah 6 
Kampungsewu, (3) pengaruh disiplin belajar dan lingkungan keluarga terhadap prestasi 
belajar siswa kelas atas SD Muhammadiyah 6 Kampungsewu.Penelitian ini jenis 
penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas IV, V, VI SD 
muhammadiyah 6 Kampungsewu Tahun 2015/2016. Teknik pengumpulan data yaitu 
angket dan dokumentasi.Teknik pengujian instrument meliputi uji validitas dan uji 
reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi ganda, uji t, uji F, 
koefisien determinasi dan SR dan SE. Data. Hasil analisis regresi diperoleh persamaan 
garis regresi: Y= 23,697+ 0,279X1+0,276X2. Hasil uji t memperoleh ݐ௛௜௧௨௡௚  = 2,696 
dan ݐ௛௜௧௨௡௚ = 2,774. Sedangkan hasil uji F memperoleh ܨ௛௜௧௨௡௚= 24,572. Dari hasil 
analisis tersebut dapat dinyatakan bahwa: (1) disiplin belajar berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi belajar siswa dengan (2) lingkungan keluarga berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa dengan (3) disiplin belajar dan 
lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa. 
Sumbangan relatif disiplin belajar sebesar 49,28% dan lingkungan keluarga sebesar 
50,85%. Sumbangan efektif disiplin belajar sebesar 23,45% sedangkan lingkungan 
keluarga sebesar 24,20%. Sisanya dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti.  
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This study aims to determine: (1) the effect of the discipline of learning on student 
achievement upscale SD Muhammadiyah 6 Kampungsewu, (2) the influence of family 
environment on student achievement upscale SD Muhammadiyah 6 Kampungsewu, (3) 
the effect of learning discipline and the family environment on student achievement 
upscale SD Muhammadiyah 6 Kampungsewu. This research is quantitative research. 
The study population was all students in grade IV, V, VI SD Muhammadiyah 6 
Kampungsewu Year 2015/2016. Data collection techniques are questionnaires and 
dokumentasi.Teknik testing instrument covers the validity and reliability test. Data 
analysis technique used is multiple regression, t test, F test, the coefficient of 
determination and SR and SE. Data. Results of regression analysis regression line 
equation: Y = 23,697+ 0,279X1 + 0,276X2. T test results obtained and t_hitung t_hitung 
= 2.696 = 2.774. While the test results obtained F_hitung F = 24.572. From the analysis, 
it can be stated that: (1) the discipline of learning positive and significant impact on 
student achievement with (2) a family environment positive and significant impact on 
student achievement with (3) the discipline of learning and family environment positive 
and significant impact on achievement student learning. The relative contribution of the 
discipline learned by 49.28% and 50.85% of the family environment. Effective 
contribution to the discipline of learning by 23.45% while the family environment of 
24.20%. The rest is influenced by other variables not studied. 
 











 Dewasa ini sudah menjadi kepentingan dan kebutuhan untuk berusaha 
membangun pendidikan yang berkualitas. Sehingga dengan usaha- usaha 
tersebut, dapat tercipta  sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu 
mengikuti perkembangan dibidang pengetahuan dan teknologi. Pendidikan 
merupakan proses belajar untuk meningkatkan martabat dan pengetahuan 
manusia. Pendidikan mempunyai peran yang strategis dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dan uapaya mewujudkan cita- cita bangsa 
Indonesia dalam mewujudkan kesejahteraan umum dan kecerdasan bangsa. 
Dengan demikian pendidikan memiliki kedudukan penting untuk menuju 
kemajuan dan perkembangan suatu bangsa. Sehingga pendidikan harus menjadi 
prioritas dan orientasi untuk diusahakan perkembangannya, baik dari segi sarana 
dan prasarana, serta kualitas dan prestasinya.  
 Dalam suatu lembaga pendidikan, prestasi belajar merupakan indikator 
yang penting untuk mengukur keberhasilan proses belajar mengajar. Akan tetapi 
tidak bisa dipungkiri bahwa tinggi rendahnya prestasi siswa banyak dipengaruhi 
oleh faktor- faktor lain disamping proses pengajaran itu sendiri. Menurut 
Hamdani Hamid (2013: 140- 143), berpendapat bahwa: 
Yang termasuk fakor- faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor 
internal ( faktor dari dalam individu), yaitu Faktor fisiologis dan Faktor 
Psikologis. Faktor Eksternal ( faktor dari luar individu), yaitu kondisi lingkungan 
sekitar siswa yang terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan 
lingkungan masyarakat. 
 Salah satu faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi  belajar adalah 
disiplin belajar. Menurut Hidayatullah (2010:88) mengemukakan bahwa, disiplin 
merupakan tata tertib baik di sekolah maupun ketentaraan yang diterapkan untuk 
melatih seseorang supaya berkelakuan baik, ketaatan atau kepatuhan pada 
peraturan- peraturan, tata tertib yan telah ditetapkan. Tingkat disiplin belajar 
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siswa di sekolah antara siswa yang satu dengan siswa yang lain berbeda. 
Dikarenakan adanya pengaruh lingkungan yang berbeda- beda pula.  
 Hal ini dapat dilihat pada siswa di SD Muhammadiyah 6 Kampungsewu. 
Beberapa dari mereka banyak mengabaikan tanggung jawabnya sebagai pelajar 
yang ditunjukkan dalam sikap dan tindakannya seperti: tidak mentaati tata tertib 
sekolah, tidak memakai topi saat upacara,tidak masuk kelas sebelum guru datang 
walaupun bel sudah berbunyi, ramai di kelas saat guru menjelaskan, melalaikan 
tugas yang diberikan guru, membolos, yang kesemuanya itu mencerminkan 
kurangnya disiplin belajar mereka. Salah satu hal yang mendasari disiplin belajar 
siswa adalah timbulnya kesadaran siswa untuk mau melaksanakan dan 
menyelesaikan tugas- tugas belajarnya dengan baik, sesuai dengan tanggung 
jawabnya sebagai pelajar. 
 Penanaman dan pengenalan disiplin belajar kepada siswa, bisa di lakukan 
di rumah dan di sekolah. Oleh karena itu, peranan orang tua dan guru sangat lah 
penting dan berpengaruh terhadap terbentuknya kedisiplinan siswa. Penanaman 
disiplin pada anak di rumah, hendaknya dilakukan sejak usia dini dengan 
mengajarkan kepada anak kebiasaan- kebiasaan yang baik. Kebiasaan- kebiasaan 
yang baik yang telah ditanamkan kepada anak akan terbawa anak dan akan 
membentuk kedisiplinan. Selain penanaman disiplin di rumah, di sekolah pun 
anak harus dikenalkan di ditanamkan sikap disiplin, kedisiplinan di sekolah dapat 
dibentuk melalui peraturan- peraturan dan juga tata tertib sekolah yang harus 
ditaati oleh semua siswa. Bisa juga dengan diberi hadiah dan hukuman, untuk 
anak yang mentaati tata tertib bisa diberi hadiah, dan bagi anak yang melanggar 
aturan diberi hukuman.  
 Selain faktor dari dalam diri, faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
siswa adalah lingkungan keluarga. Faktor lingkungan keluarga memiliki 
pengaruh yang kuat kepada siswa, terutama dalam mempengaruhi prestasi 
belajar. Keluarga adalah tempat setiap hari siswa berinteraksi dan 
berkomunikasi. Mereka saling menguatkan, memberi motivasi dan doroingan, 
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saling membantu. Hal semacam ini akan membuat siswa lebih mudah dalam 
belajar, karena merasa mendapatkan perhatian dan dukungan. Lingkungan 
keluarga adalah lingkungan yang utama dan pertama bagi anak. Anak lahir dan 
belajar yang pertama adalah di lingkungan keluarga. Siswa senantiasa 
berhadapan dengan lingkungan keluarga dan merupakan anggota keluarga. 
Sebagai anggota keluarga, siswa pasti lah berinterkasi dengan anggota keluarga 
yang lain, terutama dengan orang tua.  
 Menurut wawancara dengan guru kelas, hubungan antara anak dan orang 
tua berbeda- beda, ada anak yang sangat dekat dengan orang tua, memiliki 
hubungan baik dengan orang tua, mendapatkan perhatian dan dukungan yang 
baik dalam proses pembelajaran di rumah. Namun tidak sedikit siswa yang 
kurang mendapat perhatian dari orang tua, hal semacam itu di sebabkan oleh 
orang tua yang terlalu sibuk dengan pekerjaan, sehingga hanya menyerahkan 
pendidikan anak terhadap guru tanpa memperhatikan kebutuhan anak.  
 Disinilah perlu dioptimalkan tindak lanjut dalam meningkatkan prestasi 
melalui pelaksanaan disiplin belajar siswa dan lingkungan keluarga yang 
berpengaruh dan diharapkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan. 
 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 
dalam dengan mengambil judul, “PENGARUH DISIPLIN BELAJAR DAN 
LINGKUNGAN KELUARGA TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA 
KELAS ATAS SD MUHAMMADIYAH 6 KAMPUNGSEWU TAHUN 
2015/ 2016”. 
 
B. Metode Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 6 Kampungsewu  yang 
berlokasi di desa Kampungsewu kecamatan Jebres kabupaten Surakarta Jawa 
Tengah. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 20 Januari 2016.  
 Dalam penelitian selalu dihubungkan dengan sumber data yang disebut 
populasi dan sample. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : 
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objek / subjek yang mempunyai kualitas dan karakteritik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2012: 61). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas atas ( IV, V, VI) SD 
Muhammadiyah 6 Kampungsewu. Sampel adalah bagian dari populasi yang 
diambil untuk menjadi perwakilan dari populasi. Berdasarkan perhitungan 
dengan menggunakan rumus slovin, sampel yang diambil berjumlah 57 siswa.  
Suatu penelitian kadang memiliki suatu objek penelitian atau populasi yang 
berjumlah banyak, sehingga tidak memungkinkan untuk melakukan penelitian 
secara keseluruhan. Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel dengan 
menggunakan sampel menggunakan  Proportionate Stratified Random Sampling. 
Proportionate Stratified Random Sampling adalah cara pengambilan sampel 
dengan memperhatikan strata dan proposional di dalam populasi.  
 Menurut Sugiyono ( 2010: 3) Variabel penelitian adalah suatu atribut atau 
nilai atau sifat dari orang atau objek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 
kesimpulan. Dalam penelitian ini akan meneliti tiga variabel yang terdiri dari 
variabel bebas yaitu disiplin belajar dan lingkungan keluarga, serta variabel 
terikat yaitu prestasi belajar. 
 Untuk memperoleh data dalam penelitian maka digunakan teknik angket 
dan teknik dokumentasi. Arikunto ( 2010: 194) angket adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden 
dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal- hal yang ia ketahui. Menurut 
Arikunto ( 2010: 201) dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya 
barang- barang tertulus. Pengumpulan data melalui angket digunakan untuk 
mendapatkan data tentang disiplin belajar dan lingkungan keluarga, sedangkan 
teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan informasi dan data mengenai 
prestasi belajar.  
  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda. Analisis linier berganda digunakan untuk mengetahui 
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pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang dinyatakan dalam 
persamaan. Menurut Siregar ( 2013: 301) Regresi Berganda adalah 
pengembangan dari regresi linier sederhana, yaitu sama- sama alat yang dapat 
digunakan untuk memprediksi permintaan di masa akan datang berdasarkan data 
masa lalu atau untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel bebas 
terhadap satu variabel tak bebas.  Dalam penelitian ini juga dilakukan uji t, uji f, 
mencari koefisien determinasi, dan sumbangan efektif dan relatif.  
 Uji t  digunakan untuk mengukur secara terpisah kontribusi yang 
ditimbulkan dari masing- masing variabel bebas terhadap variabel tak bebas. Uji 
F digunakan untuk mengetahui apakah secara bersama-sama variabel bebas 
mempengaruhi variabel terikat. Koefisien Determinasi. Analisis koefisien 
determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang 
diberikan variabel independen terhadap variabel dependen yang ditunjukan 
dalam presentase. Sumbangan relatif maupun sumbangan efektif digunakan 
untuk mengetahui kontribusi masing-masing variabel independen (X1 dan X2) 
terhadap variabel dependen (Y). 
 
C. Hasil Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan di SD Muhammadiyah 6 Kampungsewu, jebres, 
surakarta. Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 6 Kampungsewu 
dengan mengambil populasi seluruh siswa kelas atas (IV, V, VI) dengan jumlah 
secara keseluruhan 66 siswa. 
 Tujuan utama diselenggarakan penelitian ini adalah untuk  mengetahui 
seberapa besar pengaruh antara disiplin belajar dan lingkungan keluarga terhadap 
prestasi belajar siswa. Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa disiplin belajar 
dan lingkungan keluarga berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Dengan 
cara membagikan angket disip;in belajar dan lingkungan keluarga. Sebelum 
melakukan penelitian terlebih dahulu melakukan uji validitas dan uji reliabilitas 
8 
 
pada butir angket dari masing- masing variabel yang digunakan. Uji validitas 
dilakukan pada subyek diluar sampel penelitian. Dari uji validitas 30 butir soal 
disiplin belajar, 27 dinyatakan valid, dan 3 tidak valid, sedangkan pada butir soal 
lingkungan keluarga 27 dinyatakan valid, dan 3 tidak valid. Setelah itu dilakukan 
uji reliabilitas menggunakan SPSS didapatkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 
0,870 untuk angket disiplin belajar, dan 0,874 untuk angket lingkungan keluarga. 
Dengan begitu semua butir angket dinyatakan reliabel karena telah melewati 
bastas reliabilitas 0,361.  
 Dari hasil skoring jawaban angket disiplin belajar diperoleh nilai tertinggi 
104, nilai terendah 80, dan rata- rata sebesar 90, 05. Selanjutnya hasil skoring 
jawaban angket lingkungan keluarga memperoleh nilai tertinggi 104, nilai 
terendah 80, dan rata- rata sebesar 91,54. Sedangkan pada data prestasi belajar 
siswa diperoleh nilai tertinggi 86,00, nilai terendah 66,00, dan rata- rata sebesar 
76,064.  
 Tahap selanjutnya adalah uji normalitas dan uji linieritas. Pada uji 
normalitas diperoleh hasil untuk variabel disiplin belajar 0,200>0,050 maka H0 
diterima yang berarti data angket disiplin belajar berdistribusi normal. 
Selanjutnya untuk variabel lingkungan keluarga diperoleh 0,56 Sehingga 
0,56>0,050 maka H0 diterima yang berarti data angket lingkungan keluarga 
berdistribusi normal. Sedangkan untuk variabel prestasi belajar diperoleh 
0,200>0,050 maka H0 diterima yang berarti data prestasi belajar berdistribusi 
normal. Kemudian pada uji linieritas diketahui bahwa terdapat hubungan linier 
antara disiplin belajar dan prestasi belajar siswa karena diperoleh 0,854<3,15 
sedangkan untuk lingkungan keluarga dan prestasi belajar diperoleh 1,710<3,15. 
Sehingga dapat dinyatakan memiliki hubungan linier.  
 Kemudian dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi 





Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan diperoleh : 



















Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh persamaan regresi ganda sebagai berikut : 
Y= 23,697+0,279X1+0,276X2 
Adapun interpretasi dari persamaan regresi tersebut adalah: 
a. a= 23,697, menyatakan bahwa jika disiplin belajar dan lingkungan 
keluarga tetap (tidak mengalami perubahan) maka nilai prestasi belajar 
adalah 23,697. 
b. b1= 0,279, menyatakan bahwa setiap penambahan nilai disiplin belajar 
sebesar 1 poin, maka prestasi belajar siswa akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,297 dengan asumsi tidak ada penambahan (konstan) nilai 
lingkungan keluarga. 
c. b2= 0,276, menyatakan bahwa setiap penambahan nilai lingkungan 
keluarga sebesar 1 poin, maka prestasi belajar siswa akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,276 dengan asumsi tidak ada penambahan 
(konstan) nilai disiplin belajar. 
 Dari analisi regresi linier berganda di atas diketahui bahwa disiplin 
belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. Selanjutnya 
lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. 
Dari hasil regresi linier berganda tersebut dapat dinyatakan bahwa kedua variabel 
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bebas secara bersama- sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 
terikat. Berarti tinggi rendahnya prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh disiplin 
belajar dan lingkungan keluarga. 
 Setelah itu dilakukan dengan mencari koefisien determinasi untuk 
menentukan sumbangan efektif dan sumbangan relatif dari masing- masing 
variabel bebas. Koefisien determinasi diperoleh sebesar 0,476. Arti dari koefisien 
ini adalah bahwa pengaruh yang diberikan oleh disiplin belajar dan lingkungan 
keluarga adalah sebesar 47,6%, sedangkan sisanya dipengaruhi oeh variabel lain. 
Setelah itu, untuk sumbangan efektif dari disiplin belajar diperoleh 23,45% dan 
lingkungan keluarga diperoleh 24,20%, sedangkan untuk sumbangan relatif dari 
disiplin belajar diperoleh 49,28 dan lingkungan keluarga sebesar 50,85%. 
 
D. Pembahasan  
 Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 6 Kampungsewu dengan 
mengambil populasi seluruh siswa kelas atas (IV, V, VI) dengan jumlah secara 
keseluruhan 66 siswa.  
 Tujuan utama diselenggarakan penelitian ini adalah untuk  mengetahui 
seberapa besar pengaruh antara disiplin belajar dan lingkungan keluarga terhadap 
prestasi belajar siswa. Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa disiplin belajar 
dan lingkungan keluarga berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini 
dapat dilihat dari persamaan regresi ganda sebagai berikut: 
Y= 23,697+0,279X1+0,276X2 
 Berdasarkan persamaan hasil dari analisis regresi ganda diketahui bahwa 
 koefisien  regresi dari variabel disiplin belajar dan lingkungan keluarga terhadap 
prestasi  belajar  bernilai positif, artinya variabel disiplin belajar dan 
lingkungankeluarga  berpengaruh  positif terhadap prestasi belajar siswa. 
Selanjutnya hasil ujikoefisien  determinasi  memeroleh nilai R2 sebesar 0,476, 
yang menunjukkanbahwa kombinasi  variabel disiplin  belajar dan lingkungan 
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keluarga dapat mempengaruhi prestasi  belajar  sebesar 47,6%, sedangkan 
sisanya dipengaruhioleh variabel lain yang tidak diteliti. 
1. Pengaruh disiplin belajar terhdap prestasi belajar siswa 
 Berdasarkan analisis regresi linear ganda diketahui bahwa koefisien arah 
regresi dari variabel disiplin belajar 0,279 atau positif. Berdasarkan uji 
keberartian koefisisen arah regresi linear ganda untuk variabel disiplin belajar 
diperoleh thitung X1> ttabel yaitu 2,697>2,002, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel disiplin belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
prestasi belajar siswa. Berdasarkan kesimpulan tersebut, disiplin belajar 
mempunyai pengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa. Semakin tinggi 
disiplin siswa, maka semakin baik prestasi yang diperoleh.  Disiplin belajar 
memberikan sumbangan efektif sebesar 23,458%  terhadap prestasi belajar 
siswa, hal ini membuktikan bahwa disiplin belajar merupakan salah satu 
faktor penting bagi peningkatan prestasi belajar siswa. 
 
2. Pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar siswa 
 Berdasarkan analisis regresi linear ganda diketahui bahwa koefisien arah 
regresi dari variabel lingkungan keluarga adalah sebesar 0,276 atau bernilai 
positif. Berdasarkan uji t untuk variabel lingkungan keluarga diperoleh thitung 
X2> ttabel yaitu 2,774>2,002, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
lingkungan keluarga berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa lingkungan keluarga 
memiliki pengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa. Semakin baik atau 
kondusifnya lingkungan keluarga, maka semakin baik juga prestasi belajar 
siswa.Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa kaitannya dengan lingkungan keluarga adalah cara orang tua 
mendidik, suasana keluarga, relasi antar anggota keluarga, keadaan ekonomi 
orang tua, dan perhatian orang tua. Lingkungan keluarga memberikan 
sumbangan efektif sebesar 24,206% terhadap prestasi belajar siswa, hal ini 
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membuktikan bahwa lingkungan keluarga merupakan faktor penting guna 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
 
3. Pengaruh disiplin belajar dan lingkungan keluarga terhadap prestasi 
belajar siswa 
 Pengujian hipotesis ketiga dengan uji F memperoleh nilai Fhitung> Ftabel 
yaitu 24,572 > 3,15, berarti secara bersama-sama disiplin belajar dan 
lingkungan keluarga berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa disiplin belajar 
merupakan salah satu faktor yang berasal dari dalam diri siswa (intern) 
sedangkan lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor yang berasal 
dari luar diri siswa (ekstern) yan mempengaruhi prestasi belajar siswa. Dalam 
hal ini, semakin baik disiplin siswa dalam belajar akan menyebabkan prestasi 
belajar siswa meningkat begitu pula dengan siswa yang lingkungan 
keluarganya baik dan kondusif, akan meningkatkan prestasi belajar siswa. 
 Dari perhitungan diketahui bahwa variabel disiplin belajar dan 
lingkungan keluarga memberikan sumbangan efektif. Disiplin belajar 
memberikan sumbangan efektif sebesar 23,458%, sedangkan lingkungan 
keluarga memberikan sumbangan efektif sebesar 24,206%. Dengna 
membandingkan nilai sumbangan efektif nampak bahwa variabel lingkungan 
keluarga memiliki pengaruh yang lebih tinggi terhadap prestasi belajar siswa. 
 
E. Kesimpulan 
 Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Hasil analisis regresi terhadap pengaruh disiplin belajar dan lingkungan 
keluarga terhadap prestasi belajar siswa memperoleh persamaan garis regresi 
sebagai berikut: Y= 23,697+ 0,279X1+ 0,276X2. Persamaan tersebut 
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menunjukkan semakin tinggi disiplin belajar dan semakin kondusif lingkungan 
keluarga, maka semakin tinggi pula prestasi belajar siswa. 
2. Disiplin belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 
siswa kelas atas SD Muhammadiyah 6 Kampungsewu tahun 2015/2016. Hal ini 
ditunjukkan dengan Hasil analisis regresi memperoleh nilai  diperoleh  thitung > t 
tabel yaitu 2,697 > 2,002 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,009 dengan 
sumbangan relatif 49,28% dan sumbangan efektif 23,45%. 
3. Lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi 
belajar siswa kelas atas SD Muhammadiyah 6 Kampungsewu Tahun 
2015/2016. Hasil analisis regresi memperoleh nilai  diperoleh  thitung > t tabel yaitu 
2,774 > 2,002 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,008 dengan sumbangan 
relatif 50,85% dan sumbangan efektif 24,20%. 
4. Hasil uji Determinsi (R2) sebesar 0,476, menunjukkan bahwa besarnya 
pengaruh disiplin belajar dan lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar 
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